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1.1. Latar Belakang
India di masa setelah perang dingin sekitar tahun 1990-an, mencetuskan

kebijakan yang disebut kebijakan Look East. Kebijakan Look East merupakan cikal
bakal dari kebijakan Egst. Pencetu akan Look East dilakukan oleh
Perdana Menteri Ni | i

i 1 Economic and Cultural
Center (TECC) di New Delhi (Chatts }. Pendirian ITA ditujukan sebagai
lembaga vang memfasilitasi bisnis, pariwisata, budava, ilmu pengetahuan dan
teknologl, sena pertukaran peopie o people. Sementara TECC dibentuk sebagai
kantor perwakilan pemernintsh Taiwan yang bertanggung jawab untuk mendorong
kolaborasi di bidang budaya, panwisata. pendidikan, dan kerjasama ekonomi secara
keseluruhan. Pendinan kedua lembaga tersebut akhimya memainkan peran penting




dalam mempererat hubungan antar masyarakat kedua belah pihak, memperluas
hubungan budaya, ekonomi, dan politik India-Taiwan.

Kerjusama ekonomi Indis-Taiwan seiring waktu semakin dikembangkan
dengan disepakatinya berbagai kelembagaan dan perjanjian kerjasama ckonomi
oleh keduanya, Dalam rentang waktu 201 1-2016, terdaput beberapa kesepakaotan
kerjasama yang terbentuk, diantaranya, penandatanganan “Perjanjian Penghindaran

) hubungan perdagangan dan investas
2021). Serangknian kelembagaan dan p
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GDP (Gross Domestic P iemiliki GDP yang hampir
sama besamya bahkan cenderung lebi iwan, Akan tetapi, meski
Taiwan memiliki GDP yang paling besar dibandingkan yang lainnya, kentribusi
perdagangan India dengan Taiwan masth termasuk dalam kategori paling rendah
dibandingkan perdagangan India dengon lamnya. Berikut dats perdagangan India

terhadap Tarwan dan lamnya (2014-2021).



Tahel 1.1 Data perdagangan India terhadap Taiwan dan lainnya (2014-2021)
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Sumber: hittps://tradestat. commerce. gov.in‘eidb/iecntiopng asp

Tabel diatas menunjukkan data perdagangan Indin dengan Taiwan pada
periode sebelum kebijakan Aot Ease (2006-2013) dengan periode semasa kebijakan
Act East (2014-2021). Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwesanya di masa



sebelum kebijakan Acr East dalam kurun waktu 2006-2013, hasil rata-rata
perdagangan India dengan Taiwan mencapai 0.9%. Tetapi ketika di masa kebijakan
Aer Ease dalam kurun waktu 2014-2021, perdagangan India dengan Taiwan hanya
mampu mencapal (L8%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kontribusi perdagangan
Tarwan bagi India di masa kebijakan Aer East tidok ada peningkatan yang
signiﬁkanbahkmjmtmmengalami penurupan dari periode kebijakan sebelumnya.
;.m India dan Faf lain adalah investasi. lnvestasi
- sk i bidang teknologi dan

Taiwan Expo di India setiap tahunnya. i, di tahun 2020 juga. India
melalui anggota Parlemennya, menghadin upacara pelantikan Presiden Tsai dari
Taiwan yang diadakan secara virtual (India Invest, 2022).

Fenomena-fenomena diatas membuktikan bahwa India masih tetap menjalin
hubungan dan kerjasama dengan Taiwan. India dibawah pemerintahan Perdana
Menteri Narendra Modi saat ini tetap menjalin hubungan dengan Taiwan dan justru
berupaya meningkatkan interaksinva dengan wilavah tersebut. Padahal diketahui



bahwasanya kerjasama ekonomi dengan Taiwan hingga saat ini tidak mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu, fenomena ini
secara implisit menggambarkan bahwa hubungan dan kerjasama India-Taiwan
tidak didasari oleh faktor material semata, namun terdapat fakior non-materi yang
menjadikan India tetap bekerjasama secara bilateral dengan Taiwan. fakior-faktor
non-materi inilah yang aahnpltnj’: akan aji lebih dalam penelitian ini untuk

kontribusi konstruktivisme di dalam menjelaskm kebijakan luar negeri India

terhadap Taiwan berdasarkan pertimbangan aspek-aspek non-material diantaranya
ide, proses intersubjektif, dan konstruksi identitas.



1.5, Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi Analisis Kontruktivisme Kebijakan Act East
India Terhadap Taiwan akan disusun dengan sistematika sebagai bertkut;

Bab I Pendahuluan, akan menyajikan latar belakang penelition, rumusan
masalah penefitian, twjuan yang ingin dicapai dalam penelitian, manfaat yang ingin
diberikan penulis atas penelitisnnya. dan sistematika penulisan.

Bab [I Tinjauan : claskan mengenai  perspektif

ehijakan luar peger wteoritis dalam penelitian ini,

limitasi dan batnsan masalah vang ditetapkan di dalam penelitian ini.
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